
BAB II 

PEMBIAYAAN MURABAHAH, MUSYARAKAH, PROFITABILITAS 

 

A. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yaitu tercapainya suatu prestasi dari perusahaan 

selama periode tertentu atas pengelolaan keuangan perusahaan maka dengan 

prestasi, suatu perusahaan bisa menunjukkan bagaimana kinerjanya (Oktalia et 

al, 2020, hlm.120). Kinerja keuangan merupakan suatu analisis guna 

mengetahui perusahaan dalam menerapkan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan dengan baik dan benar (Irham  2014, hlm.2). Sedangkan menurut  

(Surya 2018, hlm.282) Kinerja keuangan adalah tingkat kesuksesan yang 

dicapai oleh perusahaan sehingga memperoleh hasil pengelolaan keuangan 

yang baik. Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan kinerja 

keuangan merupakan bentuk prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam 

mengelola keuangan dan juga menggambarkan kondisi kinerja suatu entitas. 

Kinerja keuangan yaitu tercapainya suatu prestasi dari perusahaan selama 

periode tertentu atas pengelolaan keuangan perusahaan maka dengan prestasi, 

suatu perusahaan bisa menunjukkan bagaimana kinerjanya (Oktalia et al, 2020, 

hlm.120).  

Menurut (Irham, 2014, hlm.2) Kinerja keuangan merupakan suatu 

analisis guna mengetahui perusahaan dalam menerapkan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Sedangkan menurut (Surya, 

2018, hlm.282) Kinerja keuangan adalah tingkat kesuksesan yang dicapai oleh 



perusahaan sehingga memperoleh hasil pengelolaan keuangan yang baik. 

Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan kinerja keuangan 

merupakan bentuk prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam mengelola 

keuangan dan juga menggambarkan kondisi kinerja suatu entitas.  

1. Meriview laporan keuangan Riview bermaksud untuk mengetahui apakah 

penyusunan laporan keuangan disesuaikan aturan dalam akuntansi dan 

hasilnya bisa dipertanggungjawabkan  

2. Melakukan perhitungan Perhitungan yang diterapkan harus sesuai kondisi 

dan masalah yang ada jadi dapat memperoleh hasil, dan dapat memberi 

kesimpulan berdasarkan analisa yang dilakukan.  

3. Membuat perbandingan Langkah selanjutnya yaitu membandingkan hasil 

perhitungan perusahaan dengan milik perusahaan yang lain.  

4. Melakukan penafsiran (interpretation) Penafsiran bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan atau kendala apa yang dihadapi oleh pihak 

perbankan.  

5. Mencari dan memberikan solusi dari permasalahan yang ditemukan Tahap 

akhir setelah melakukan empat tahap selanjutnya yaitu mencari solusi 

bertujuan untuk memberikan masukan agar masalah yang dihadapi dapat 

terpecahkan. 

Definisi laporan keuangan adalah informasi yang menggambarkan 

bagaimana keadaan keuangan dari suatu entitas saat ini untuk neraca dan dalam 

periode untuk laba rugi (Kasmir, 2019, hlm.7). Menurut (Irham, 2014, hlm.22) 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menunjukkan kondisi 



perusahaan, yang mana kondisi tersebut dapat menunjukkan kinerja suatu 

perusahaan. Penulis menyimpulkan bahwa definisi dari laporan keuangan ialah 

suatu laporan dalam bentuk tertulis dan isi dalam laporan tersebut dapat 

menunjukkan informasi kondisi keuangan yang terjadi dalam perusahaan. 

Tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberi informasi kepada 

seseorang yang memerlukan informasi mengenai keadaan perusahaan yang 

bisa diperoleh melalui angkaangka yang tersaji di laporan tersebut (Irham, 

2014, hlm.26). Sedangkan menurut (Kasmir, 2019, hlm.10) laporan keuangan 

memiliki tujuan untuk menginformasikan kondisi keuangan kepada seseorang 

yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. Tujuan tersebut diantaranya 

yaitu (Kasmir, 2019, hlm.11) :  

1. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah aktiva. b. Laporan 

keuangan memberi informasi jenis dan jumlah kewajiban serta modal. 

2. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah pendapatan yang 

didapatkan selama periode tertentu.  

3. Laporan keuangan memberi informasi jumlah dan jenis biaya yang 

dikeluarkan.  

4. Laporan keuangan memberi informasi perubahan yang terjadi pada aktiva, 

pasiva, dan modal.  

5. Laporan keuangan perusahaan memberi informasi CLK dalam periode 

tertentu. 

Berikut ini ialah pengguna laporan keuangan terdapat tujuh poin 

(Martani et al, 2017, hlm.33):  



1. Investor Investor berkepentingan untuk memberikan penilaian atas 

kemampuan perusahaan membayar deviden di waktu yang akan datang, 

sehingga investor dapat memberi keputusan untuk membeli atau menjual 

sahamnya.  

2. Karyawan Informasi laporan keuangan bermanfaat untuk karyawan karena 

mereka dapat memberikan penilaian atas kesanggupan perusahaan 

mengenai pemberian balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.  

3. Pemberi jaminan Salah satu penggunaan laporan keuangan dengan 

informasi laporan keuangan maka pemberi jaminan bisa menilai mampu 

tidaknya perusahaan membayar utang dan bunga hal tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan dari pemberi jaminan apakah akan memberi 

pinjaman atau sebaliknya.  

4. Pemasok dan Kreditur Lain Laporan keuangan ini digunakan untuk 

menilai kesanggupan perusahaan mengembalikan liabilitas yang jatuh 

tempo.  

5. Pelanggan Pelanggan dapat menilai kemampuan perusahaan dalam 

menjamin kelangsunga hidupnya dari informasi laporan keuangan.  

6. Pemerintah Pemerintah termasuk pengguna laporan keuangan karena dari 

informasi laporan keuangan yang didapatkan pemerintah bisa menilai 

bagaimana alokasi sumberdaya yang dilakukan oleh perusahaan.  

7. Masyarakat Informasi laporan keuangan digunakan masyarakat untuk 

menilai perkembangan kemakmuran dari suatu perusahaan. 

 



B. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang 

tercantum pada laporan keuangan yaitu membagi satu angka dengan angka 

lainnya (Kasmir, 2019, hlm.104). Hasil akhir dari rasio dapat dijadikan dasar 

untuk menilai kinerja manajemen dalam periode tertentu apakah sudah 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan untuk memberi 

penilaian terhadap manajemen mampu tidaknya untuk mengelola sumberdaya 

perusahaan dengan efisien untuk tercapainya tujuan perusahan. Rasio 

keuangan yaitu perbandingan dari jumlah satu dengan jumlah lainnya. Rasio 

keuangan memiliki peran penting karena dapat digunakan untuk melakukan 

analisa atas kondisi keuangan perusahaan (Irham, 2014, hlm.44). Sedangkan 

menurut (Dermawan, 2012, hlm.35) Rasio keuangan ialah alat analisis yang 

dipakai untuk melakukan perhitungan rasio keuangan untuk menilai kinerja 

suatu entitas. Penulis menyimpulkan rasio keuangan adalah salah satu metode 

perhitungan dengan cara melakukan perbandingan angkaangka didalam 

informasi laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan entitas. 

Menurut (Irham, 2014, hlm.47) manfaat dalam menganalisis rasio 

keuangan ialah  

1. Memberikan manfaat pada perusahaan karena dapat digunakan untuk 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan 

2. Memberikan manfaat kepada manajemen perusahaan sebagai dasar dalam 

membuat perencanaan.  



3. Memberikan manfaat kepada perusahaan karena bisa digunakan sebagai 

bahan evaluasi kondisi keuangan perusahaan.  

4. Memberikan manfaat kepada kreditor karena rasio keuangan bisa 

dimanfaatkan dalam menghitung potensi risiko yang berhubungan dengan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

Jenis-jenis rasio keuangan dibedakan menjadi empat (Kasmir, 2019, 

hlm.128) antara lain :  

1. Rasio Likuiditas Jenis rasio yang berfungsi untuk mengukur bagaiamana 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang jatuh tempo 

(Kasmir, 2019, hlm.129). Jenis-jenis rasio likuiditas adalah 1. Rasio 

Lancar Rasio ini disebut dengan current ratio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek menggunakan aktiva lancar (Kasmir, 2019, hlm.134). 2. Rasio 

Cepat Rasio ini disebut dengan quick ratio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar utang lancar dengan tidak memperhitungkan nilai 

persediaan. Jadi persediaan diabaikan dengan cara mengurangkan dengan 

jumlah aktiva lancar (Kasmir, 2019, hlm.137). 3. Rasio Kas Rasio ini 

disebut dengan cash ratio untuk mengukur berapa banyak kas yang ada 

untuk digunakan membayar kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2019, 

hlm.138). 4. Rasio Perputaran Kas Rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

cukup tidaknya modal perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan biaya 

terhadap aktivitas penjualan (Kasmir, 2019, hlm.140).  



2. Rasio Solvabilitas Menurut (Kasmir 2019, hlm.153) solvabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang. Macam-macam rasio solvabilitas adalah : 1. Debt to 

Asset Ratio Rasio perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Artinya seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang (Kasmir, 

2019, hlm.158) 2. Debt to Equity Ratio Jenis rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan modal. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang (Kasmir, 2019, 

hlm.159) 3. Long Term Debt to Equity Ratio Rasio yang membandingkan 

utang jangka panjang dengan modal sendiri (Kasmir, 2019, hlm.161) 4. 

Time Interest Earned Time interest earned berfungsi untuk mencari jumlah 

kali perolehan bunga selain itu digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu 

karena tidak mampu untuk membayar bunga (Kasmir, 2019, hlm.162). 5. 

Fixed Charge Coverage (FCC) Rasio yang digunakan jika perusahaan 

mempunyai kewajiban jangka panjang atau menyewa aktiva disertai 

kontrak sewa (Kasmir, 2019, hlm.164)  

3. Rasio Aktivitas Rasio aktivitas adalah rasio yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan menggunakan aktiva (Kasmir, 

2019, hlm.174). Macam-macam rasio aktivitas adalah 1. Perputaran 

piutang Rasio yang bermanfaat untuk mengetahui berapa banyak waktu 

untuk melakukan penagihan piutang dalam satu tahun. Rasio ini dicari 

dengan membagi antara penjualan kredit dengan rata-rata piutang (Kasmir, 



2019, hlm.178). 2. Perputaran Persediaan Rasio yang menunjukkan berapa 

kali dana yang ditanam di inventory berputar dalam satu periode (Kasmir, 

2019, hlm.182). 3. Perputaran Modal Kerja Rasio yang berfungsi untuk 

megukur efisiensi modal dalam periode tertentu atau berapa kali modal 

kerja berputar dalam satu periode (Kasmir, 2019, hlm.184). 4. Fixed 

Assets Turn Over Rasio yang dapat menunjukkan berapa kali dana yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap berputar dalam satu periode dengan cara 

membandingkan penjualan bersih dengan aktiva tetap (Kasmir, 2019, 

hlm.186). 5. Total Assets Turn Over Rasio yang menunjukkan 

kemampuan perputaran semua aktiva dan mengukur jumlah penjualan dari 

setiap rupiah aktiva (Kasmir, 2019, hlm.187) d. Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019, hlm.198) Rasio tersebut berfungsi untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh keutungan. Macam-

macam rasio profitabilitas yaitu 1. Profit Margin On Sales Rasio ini 

digunakan perusahaan untuk mengukur margin laba atas penjualan 

(Kasmir, 2019, hlm.201). 2. Hasil Pengembalian Investasi Rasio ini 

digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam mengelola 

investasi (Kasmir, 2019, hlm.204). 3. Hasil Pengembalian Ekuitas Rasio 

ini disebut dengan Return on equity merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 

2019, hlm.206). 4. Laba Per Lembar Saham Biasa Rasio yang 

menunjukkan keberhasilan manajemen memperoleh keuntungan untuk 

pemegang saham (Kasmir, 2019, hlm.209). Sedangkan menurut (Sudana, 



2015, hlm.25) Rasio rentabilitas (profitability ratio) ialah rasio yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba menggunakan sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan yaitu 

aktiva, modal atau penjualan. Berikut ini adalah macam-macam 

profitability ratio: a. Return on Assets Rasio ini disebut dengan ROA 

adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan seluruh aktiva untuk memperoleh laba setelah pajak 

(Sudana, 2015, hlm.25). b. Return on Equity Rasio ini disebut dengan ROE 

adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak menggunakan modal sendiri. c. Profit 

Margin Ratio Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba menggunakan penjualan (Sudana, 2015, 

hlm.25). Macam-macam Profit margin adalah : 1. Net Profit Margin 

(NPM) Rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan memperoleh 

laba bersih dari aktivitas penjualan (Sudana, 2015, hlm.26). 2. Operating 

Profit Margin (OPM) Rasio yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 

banyak perusahaan mendapatkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

penjualan (Sudana, 2015, hlm.26). 3. Gross Profit Margin (GPM) Rasio 

yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba kotor 

dari penjualan (Sudana, 2015, hlm.25). 4. Basic Earning Power Rasio yang 

berguna untuk mengetahui seberapa besar perusahaan memperoleh laba 

sebelum bunga dan pajak dari jumlah aktiva (Sudana, 2015, hlm.26). 

 



C. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Dari suldult pandang lingulistik, kata Arab ribh yang belrarti 

“kelulntulngan” belrasal dari kata mulrabahah. Selbaliknya, Lulkman Hakim 

melngartikan mulrabahah selbagai akad julal belli sulatul barang telrtelntul yang 

pelnjulalnya melnelntulkan harga julalnya, yang ditelntulkan olelh pelmbelli, 

mellipulti harga pokok barang telrselbult dan seljulmlah kelulntulngan telrtelntu 

(Delndawijaya, 2009, hlm.116). Hullwati melnggulnakan ulngkapan yang 

hampir sama keltika melngatakan bahwa mulrabahah adalah pelnjulalan sulatu l 

belnda delngan harga modal ditambah kelulntulngan.  

(Hullwati, 2009) Ibnul Rulsyd al-Maliki melngartikan mulrabahah 

selbagai julal belli sulatul barang yang pelnjulalnya melmbelritahulkan kelpada 

pelmbelli melngelnai biaya pelrolelhan produlk dan tingkat kelulntulngan yang 

diharapkan, selbagaimana dikultip Dimyaulddin dalam kitabnya. 

“Mulrabahah adalah julal belli barang delngan harga selmulla delngan 

tambahan kelulntulngan yang diselpakati,” melnulrult Antonio Bai dalam 

(Dimyaulddin, 2008). Dalam julal belli selcara mulrabahah, pelnjulal wajib 

melnyelbultkan harga barang yang dibellinya selrta belsarnya kelulntulngan 

tambahan yang ingin dipelrolelhnya. Anwar belrpelndapat bahwa mulrabahah 

adalah pelnjulal yang melngelnakan harga lelbih ulntulk sulatul barang. 

kelulntulngan yang diseltuljuli belrsama ulntulk dibayar pada waktul yang 

ditelntulkan ataul dibayar selcara cicilan (Antonio, 2001). 



Karim julga melmbelrikan pelnjellasan selrulpa, yang melnyatakan bahwa 

pelmbayaran mulrabahah dapat dilakulkan selcara melncicil ataul selkaligu ls 

(selkaliguls) (Anwar, 2012, hlm.116). Seldangkan mulrabahah diartikan 

selbagai pelnjulal barang yang melnelgaskan harga pelmbelliannya kelpada 

pelmbelli dan melmbelbankan harga yang lelbih tinggi ulntulk melndapatkan 

kelulntulngan dalam nomor fatwa Delwan Syariah Nasional (DSN). 

04/DSNMUlI/IV/2000 (Adimarwan, 2001, hlm.83). Dari suldult pandang 

delfinisi, mulrabahah didelfinisikan selbagai kelulntulngan yang 

dinelgosiasikan. Karim kelmuldian melnyatakan bahwa ciri-ciri mulrabahah 

adalah selbagai belrikult: “Pellanggan haruls dibelri tahul telntang harga 

pelmbellian barang selrta julmlah kelulntulngan yang ditambahkan kel biaya 

olelh pelnjulal. Misalnya, keltika Fullan melnawarkan ulntanya ulntulk dijulal, 

dia belrkata, “Saya melnjulal ulnta ini selharga 50 dinar, saya melndapat 

ulntulng 15 dinar.” Fullan melmbelli ulnta telrselbult selharga 30 dinar, namu ln 

pelngellularannya hanya 5 dinar (Adimarwan, 2001, hlm.86). Belrdasarkan 

pelngelrtian di atas, maka dapat dikatakan bahwa mulrabahah adalah sulatul 

akad julal belli yang mana pelmbelli dan pelnjulal melnyelpakati syarat-syarat 

transaksinya, delngan pelnjulal delngan jellas melnyatakan barang yang 

dipelrjulalbellikan dan pelmbelli melmbayar harga pelmbelliannya. . BMT 

kelmuldian melnulntult seljulmlah kelulntulngan ataul kelulntulngan telrtelntul. 

Selcara khulsuls, BMT mellakulkannya Namuln ulntulk melmbelli komoditas 

telrtelntul, BMT melmbelli barang dari lular delngan harga yang diselpakati 

belrsama selbellulm dijulal kelmbali kelpada anggota. Mulrabahah cara 



kelrjanya belrbelda delngan julal belli mulsawamah biasa, yaitul mellibatkan 

prosels nelgosiasi antara pelmbelli dan pelnjulal. 

مََّ ٱلۡبَيۡعَُ ٱلَلّهُ وَأحََل َّ  ٱلر ِّبَوٰاُ  وَحَر 

".dan Allah tellah melnghalalkan julal-belli dan melngharamkan riba." 

(Q.S Al Baqarah: 275)  

 

ٰٓأيَُّهَا  ـ ينَُ يَ ا َّ لََّ ءَامَنوُا َّ ٱلذَِّ طِلَِّ بيَۡنَڪُم أمَۡوَٲلَكُم تأَۡڪُلوُٰٓ  ـ َّٰٓ بٱِلۡبَ  تكَوُنََّ أنَ إِل 

رَة َّ  ـ َّ عَن تِجَ نكُمَّۡ ترََاض   م ِ  ۚ ا َّ وَلََّ  أنَفسَُكُمَّۡ تقَۡتلُوُٰٓ  ۚ ا بِكُمَّۡ كَانََّ ٱلَلَُّ إِن َّ    رَحِيم  

"Hai orang-orang yang belriman, janganlah kamul saling melmakan 

harta selsamamul delngan jalan yang bathil, kelculali delngan jalan 

pelrniagaan yang belrlakul delngan sulka sama sulka di antara kamul". (Q.S 

An Nisa : 29) 

 

2. Syarat dan Rukun Murabahah 

Melnulrult Al-Kasani, syarat-syarat belrikult haruls dipelnulhi agar akad 

bai' mulrabahah dianggap sah (Dimyaulddin, 2008, hlm.108–109): 

a. Pelmbelli keldula haruls melngeltahuli harga bellinya agar akad mulrabahah 

melnjadi sah, olelh karelna itul melngeltahuli harga pokok (harga belli) 

melngharulskan hal telrselbult. 

b. Pelmbelli keldula haruls dibelritahul nominal kelulntulngannya ataul 

dibelrikan dalam belntulk pelrselntasel dari harga pelmbellian jika targelt 

margin (kelulntulngan) pelnjulal keldula jellas.Modal yang digulnakan 

ulntulk melmbe lli objelk transaksi haruls melrulpakan barang mitsli, dalam 

arti telrdapat padanya di pasaran, dan lelbih baik jika melnggulnakan 

ulang. 



c. Baik barang yang dibelli maulpuln cara pelmbayarannya tidak bolelh 

melrulpakan barang riba. 

d. Akad julal belli pelrtama haruls sah adanya. 

e. Data-data yang wajib namuln tidak diulngkap dalam bai’ mulrabahah. 

Namuln selbagian belsar akadelmisi belrpelndapat bahwa dasar-dasar dan 

syarat-syarat bai' mulrabahah sama delngan yang telrdapat dalam julal belli, 

selrta hal-hal yang pelrlul dicantulmkan dalam akad. Melnulrult Hanafiyah, 

hanya ada satul pilar yang melndasari julal belli, yaitul Sighat (ijab qobull), 

yang melnjadi landasan selmula pilar lainnya. Delngan kata lain, tidak akan 

ada Sighat jika tidak ada dula pihak yang telrlibat dalam sulatul transaksi, 

selpelrti pelmbelli dan pelnjulal. Telntul saja sulatul transaksi dipelrlulkan ulntulk 

telrciptanya sulatul kontrak, apalagi jika transaksi telrselbult melmpulnyai 

objelk. Strulktulr pelndulkulng mulrabahah (Antonio, 2001, hlm. 58) : 

a. Pelnjulal (Bai‟) Selselorang yang melnawarkan komoditas ataul barang 

kelpada konsulmeln ataul pellanggan ulntulk dibelli dan dijulal diselbult 

pelnjulal. 

b. Pelmbelli (Mulsytari) Pelmbelli adalah orang yang melmpelrolelh barang 

mellaluli transaksi delngan pelnjulal dan melmelrlulkan barang telrselbult 

ulntulk dipakai. 

c. Objelk julal belli (Mabi‟) Salah satul komponeln telrpelnting kelbelrhasilan 

transaksi adalah kelbelradaan barang yang akan dibelli dan dijulal. 

Contohnya telrmasulk kelbultulhan rulmah tangga dan komoditas yang 

digulnakan ulntulk transportasi. 



d. Biaya (Tsaman) Karelna harga melwakili nilai tulkar produlk yang akan 

ataul tellah dijulal, maka harga melrulpakan faktor telrpelnting dalam 

pelmbellian dan pelnjulalan. 

e. Ijab qobull Para ullama fiqih melyakini bahwa kelmaulan keldula bellah 

pihak—yang telrlihat dari ijab qobull yang telrjadi—melrulpakan 

komponeln ultama dalam julal belli. Melrelka belrpelndapat bahwa 

pelrjanjian-pelrjanjian yang melngikat keldula bellah pihak, selpelrti 

pelrjanjian julal belli, pelrselwaan, dan pelrkawinan, haruls melncantulmkan 

izin dan qabull delngan jellas. 

D. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Ulndang-ulndang Nomor 10 Tahuln 1998 telntang pelrulbahan atas 

Ulndang-ulndang Nomor 7 Tahuln 1992 telntang pelrbankan melngatulr 

kelulangan bagi hasil dalam belntulk mulsyarakah. Selcara khulsuls diselbultkan 

pada pasal 1 angka 13 bahwa mulsyarakah melrulpakan salah satul ite lm 

pelmbiayaan dalam pelrbankan syariah. Latifa M. Algould dan Melrvyn K. 

Lelwis melndelfinisikan mulsyarakah selbagai kelmitraan komelrsial di mana 

dula orang ataul lelbih melnyatulkan modalnya ataul belrkolaborasi ulntulk 

belrbagi kelulntulngan delngan teltap melmiliki hak dan kelwajiban yang sama 

(Adrian, 2009, hlm. 81). Syarikah ataul syirkah adalah kata lain dari 

Mulsyarakah. Pelrjanjian kelrjasama bisnis antara dula pihak ataul lelbih 

dikelnal delngan istilah al-mulsyarakah. Dalam melnjalankan ulsaha 

patulngan, bagi hasil dibagi belrdasarkan sulmbangan ulang tulnai atau l 



belrdasarkan kelselpakatan belrsama, delngan masing-masing selkultu l 

melnyulmbangkan modal selsulai delngan yang ditelntulkan dalam pelrjanjian. 

Pelnelrapannya: pelmbiayaan ulntulk modal kelrja dan elkspor (Mulhammad, 

2008, hlm.21). 

Salah satul akad yang dipelrbolelhkan melnulrult syariah belrdasarkan 

julstifikasi yang telrdapat dalam Al-Qulr'an dan Sulnnah adalah akad 

mulsyarakah. Pelmbelnaran ulmulm sahnya akad mulsyarakah belrasal dari 

firman Allah SWT yang telrdapat dalam Al-Qulr'an sulrat Shad (38) ayat 24:  

نِعاَجِهِۦ إلِىَ َّ نَعۡجَتِكََّ بِسؤَُالَِّ ظَلَمَكََّ لقََدَّۡ قاَلََّ  ۚ ا وَإِن َّ  نََّ كَثيِر   لطَاَءُِّٓ م ِ  ليَبَۡغِى ٱلۡخه

َّ عَلىَ َّ بَعۡضُہُمَّۡ تُِّ وَعَمِلوُا َّ ءَامَنوُا َّ ٱلذَِّينَُ إلِ َّ بَعۡض  ٰـ لِّحَ ٰـ ا وَقلَِيل  َّ ٱلصَ هُمَّۡ م   ۚ  

هَُّ أنَ مَا ۥدهُ دَاوَُّ وَظَن َّ  ـ ا وَخَر َّ ۥ رَب هَُّ فٱَسۡتغَۡفرَََّ فتَنَ   وَأنََابََّ رَاكِع  

“Ya, dia tellah melncellakakanmul delngan melminta agar kambingmu l 

dimasulkkan kel dalam kawanannya,” kata David. Delngan pelngelculalian 

yang jarang telrjadi pada individul yang belriman dan mellakulkan aktivitas 

bajik, mayoritas dari melrelka yang belrkulmpull melnimbullkan kelrulgian pada 

orang lain.” 

 

Dauld melmohon ampuln kelpada Tulhannya, lalul telrsulngkulr kel tanah 

dan melngakuli dosa-dosanya seltellah melnyadari bahwa Kami seldang 

melngulji dia. 

Pada ayat lain Allah SWT melmbahas gagasan syirkah dalam 

kaitannya delngan pelmbagian warisan dalam Al-Qulr'an sulrat An Nisa (4) 

ayat 12. 

ٱلثُّلهثُِّ فىِ شرَُڪَآٰءَُّ فَهُمَّۡ ذٲَلِكََّ مِن أڪَۡثرَََّ ڪَانهوٓاُ  فإَنِ  ۚ  يوُصَى َّ وَصِي ة  َّ بَعۡدَِّ مِن َّ 

مُضَآٰر   َّ غَيۡرََّ دَيۡن َّ أوََّۡ بِہَآَّٰ  ۚ  َّ
نََّ وَصِي ة   ٱلَلُِّّ م ِ  ۚ  َُّ ُۚ حَلِيم َّ عَلِيم َّ وَٱللّ   



Rasullulllah SAW belrsabda dalam haditsnya, Asalkan pihak-pihak 

yang syirik tidak saling melngkhianati, maka Allah SWT belselrta orang-

orang yang mellakulkan syirkah dalam kelsalelhan, khulsulsnya dalam 

pelrdagangan. Melnulrult hadits yang diriwayatkan Abul Dauld dari Abu l 

Hulrairah, Rasullulllah SAW belrsabda: 

 فإَذِاَخَانََّ ،صَاحِبَهَُّ أحََدُهُمَا يَخُن مَالَم الشَرِيكَينَِّ ثاَلِث َّ أنََا : يقَوُلَُّ تعَاَلىَ اللََّ إِن َّ

 بيَنِهِمَا مِن خَرَجتَُّ صَاحِبَهَُّ أحََدُهُمَا

“Sellama salah satul pihak dalam pelrselkultulan tidak melngkhianati 

pihak lain, Allah SWT belrfirman: “Akul adalah pihak keltiga dari dula 

orang.” Saya melngakhiri hulbulngan saya delngan melrelka jika melrelka 

melnipul saya. (HR. Abul Dauld, diselrtifikasi olelh alHakim, dari Abul 

Hulrairah). 

 

2. Jenis – Jenis Musyarakah 

Melnulrult syariat Islam, syirkah ataul mulsyarakah dibagi melnjadidula jelnis 

yaitul: 

a. Syirkah Al-Milk. Keltika dula orang ataul lelbih melmpelrole lh 

kelpelmilikan belrsama atas sulatul propelrti tanpa pelrjanjian kelmitraan 

formal, hal itul dikelnal selbagai siirkah al-milk. Ini dapat dilihat selbagai 

kelpelmilikan belrsama antara pihak-pihak dalam sulatul organisasi. 

Biasanya Syirkah al-Milk didasarkan pada warisan. Sampai barang 

warisan itul telrjulal, maka hasil warisan itul dibagi melnulrult bagian hak 

warisnya. Misalnya, jika harta warisan belrsifat produlktif, maka 

hasilnya dibagikan kelpada para ahli waris melnulrult bagian masing-



masing selbellulm tanah itul dijulal. Bulkannya akibat akad, Syirkah al-

Milk mulncull karelna paksaan. 

b. Al-Ulquld, Syirkah. Kelmitraan kontraktulal, ataul siirkah al-Ulquld, 

dianggap kelmitraan seljati karelna pihak-pihak yang telrlibat belrseldia 

belrbagi pelndapatan dan risiko invelstasi. Dibagi melnjadi lima katelgori 

dalam Syirkah al-Ulquld: 

1) Akad kelrjasama antara dula orang ataul lelbih dikelnal delngan 

istilah siirkah mulfawwadah. Seltiap pelselrta ikult selrta dalam 

pelkelrjaan dan melmbelrikan selbagian kelcil dari total ulang tulnai. 

Kelulntulngan dan kelrulgian dibagi rata olelh selmula pihak. Ole lh 

karelna itul, prasyarat ultama ulntulk jelnis al-Mulsyarakah ini adalah 

pelmelrataan distribulsi ulang tulnai, telnaga kelrja, kelwajiban, dan 

belban hultang di antara selmula pihak yang telrlibat. 

2) Syirkah inan adalah sulatul pelrjanjian yang dilakulkan olelh du la 

pihak ataul lelbih. Seltiap pelselrta ikult selrta dalam pelkelrjaan dan 

melmbelrikan selbagian kelcil dari total ulang tulnai. Selsu lai 

kelselpakatan, keldula bellah pihak melmbagi kelulntulngan dan 

kelrulgian. Melski delmikian, selsulai kelselpakatan melrelka, bagian 

masing-masing pihak tidak haruls sama dalam hal ulang, telnaga 

kelrja, ataul bagi hasil. 

3) Syirkah wuljulh adalah pelrjanjian yang dilakulkan olelh dula orang 

ataul lelbih yang telrkelnal, belrgelngsi, dan belrpelngeltahulan lulas di 

bidang bisnis. Melrelka melnjulal barang telrselbult selcara tulnai 



seltellah melmbellinya dari pelrulsahaan selcara kreldit. Melrelka 

melmbagi kelulntulngan dan kelrulgian selsulai delngan jaminan yang 

dibelrikan masing-masing mitra kelpada pelmasok. 

4) Pelrjanjian kelrja sama yang dikelnal delngan Syirkah A'mal 

melngikat dula orang anggota yang belrprofelsi sama ulntulk 

melnelrima pelkelrjaan belrsama-sama dan melmbagi hasilnya. 

5) Melnulrult Mulhammad (2008), Syirkah Mulrabahah adalah sulatu l 

jelnis kelrjasama dimana pelmilik modal dan ahli pelrdagangan 

melmbagi kelulntulngan pelrdagangan dari modal selsulai delngan 

pelmahaman belrsama. 

3. Manfaat Pembiayaan Musyarakah 

a. Keltika pelndapatan nasabah melningkat, bank akan melndapatkan 

kelulntulngan sampai batas telrtelntul. 

b. Ulntulk melncelgah nelgativel sprelad, bank tidak diharulskan melmbayar 

nasabah pelmbiayaan dalam julmlah telrtelntul selcara rultin. Selbaliknya, 

melrelka dapat melngulbah julmlah ini belrdasarkan pelndapatan atau l 

kinelrja bisnis melrelka. 

c. Ulntulk melminimalkan belban konsulmeln, pelngelmbalian pokok 

pelmbiayaan diselsulaikan delngan aruls kas melrelka ataul aruls kas bisnis 

melrelka. Bank akan melncari pelrulsahaan yang belnar-belnar halal, aman, 

dan melngulntulngkan delngan lelbih hati-hati dan sellelksi. Hal ini 

dikarelnakan yang akan telrjadi adalah kellelbihan yang asli dan nyata. 

dibagikan. 



d. Belrbelda delngan prinsip bulnga teltap yang melnyatakan bahwa bank 

akan melmbelbankan nasabah pelnelrima pelmbiayaan seljulmlah bulnga 

telrtelntul tanpa melmpelrhatikan kelulntulngan yang dipelrolelh nasabah—

walaulpuln telrjadi kelrulgian dan krisis elkonomi—prinsip bagi hasil 

dalam muldharabah-mulsyarakah 

4. Prosedur Pembiayaan Musyarakah 

Bank syariah melmbelrikan modal selbelsar total modal yang 

dibultulhkan dalam pelmbiayaan mulsyarakah. Modal dapat dimasulkkan ole lh 

bank syariah belrdasarkan pelrselntasel yang diselpakati delngan klieln. 

Misalnya, bank syariah melnyulmbangkan 70% modalnya, dan 30% sisanya 

adalah modal nasabah. Kelselpakatan kontrak awal, selpelrti 60% ulntulk 

nasabah dan 40% ulntulk bank syariah, haruls diikulti dibandingkan 

pelrselntasel pelnelmpatan modal keltika melnelntulkan bagaimana pelndapatan 

didistribulsikan. 

E. Non Performing Financing (NPF) 

pelmbiayaan yang telrmasulk dalam katelgori kulrang lancar (Kellompok 

III), dipelrtanyakan (Kellompok IV), dan belrmasalah (Kellompok V) dikelnal 

delngan istilah pelmbiayaan belrmasalah (NPF). Dalam (Widjaja, 2012, hlm.90). 

Non-Pelrforming Financing (NPF) diartikan selbagai rasio pelmbiayaan 

belrmasalah telrhadap julmlah total pelmbiayaan yang dibelrikan bank syariah, 

melnulrult (Delndawijaya, 2009, hlm.82). NPF melngacul pada pelmbiayaan yang 

melmelnulhi standar pelmbiayaan bulrulk, melragulkan, dan di bawah standar dalam 

hal kolelktibilitas. Seldangkan non-pelrforming financel (NPF) diartikan selbagai 



pelmbiayaan yang dibelri labell belrmasalah karelna adanya tulnggakan, belrbelda 

delngan (Ismail 2013, hlm.124). Belrdasarkan hal telrselbult, maka dapat 

dikatakan bahwa pelmbiayaan belrmasalah (non-pelrforming financing) 

melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melnilai kreldit yang katelgori 

kolelktibilitasnya melmelnulhi standar kreldit bulrulk, melragulkan, dan di bawah 

standar. 

(Darmawi, 2014, hlm.126) melngartikan non-pelrforming financing 

(NPF) selbagai kreldit dimana pelminjam tidak mampul melmelnulhi kelwajibannya 

belrdasarkan syarat-syarat pelrjanjian kreldit yang ditandatanganinya karelna 

belrbagai selbab selhingga melmelrlulkan pelninjaulan ataul modifikasi telrhadap 

pelngatulrannya. Olelh karelna itul, risiko kreldit mulngkin saja melningkat. 

Pelmbiayaan bulrulk, ataul pinjaman tidak telrtagih, dikelnal selbagai non-

pelrforming financing (NPF). Belsarnya pelngelndalian biaya dan kelbijakan 

pelmbiayaan/kreldit yang dilakulkan bank telrcelrmin dalam belsarnya NPF. 

(Gianini, 2013, hlm.29) melnyatakan bahwa rulmuls belrikult dapat digulnakan 

ulntulk melnghitulng rasio Non Pelrforming Financing (NPF): 

 

 

F. Profitabilitas 

Meltrik pelrselntasel yang diselbult profitabilitas, ataul kapasitas melnghasilkan 

kelulntulngan, digulnakan ulntulk melngelvalulasi selbelrapa baik sulatul bisnis dapat 

melnghasilkan pelndapatan pada kelcelpatan yang wajar. Telrgantulng pada 



pelndapatan dan aselt ataul modal yang dibandingkan satul sama lain, ada 

belbelrapa meltodel ulntulk melngelvalulasi profitabilitas sulatul pelrulsahaan. Apa 

yang melngulntulngkan? Rasio profitabilitas, julga dikelnal selbagai profitabilitas, 

melnulnjulkkan selbelrapa melngulntulngkan sulatul bisnis dalam melmanfaatkan 

sellulrulh aselt dan kapasitasnya saat ini, telrmasulk ulang tulnai, modal, telnaga 

kelrja, julmlah cabang, dan aktivitas pelnjulalan (Harahap, 2008, hlm. 304). 

Rasio Opelrasi adalah nama lain dari rasio yang melnulnjulkkan kelmampulan 

sulatul bisnis ulntulk melnghasilkan kelulntulngan. Belrikult belbelrapa contoh jelnis 

profitabilitas ataul rasio profitabilitas: 

a. Margin Kelulntulngan Proporsi pelndapatan belrsih dari seltiap pelnjulalan 

ditampilkan pada gambar ini. Selmakin tinggi rasio ini maka selmakin baik 

karelna melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmpulnyai potelnsi profitabilitas 

yang kulat. 

b. Pelngelmbalian aselt, ataul pelrpultaran aselt Pelrpultaran aselt yang ditelntulkan 

olelh volulme l pelnjulalan diwakili olelh rasio ini. Selbaiknya rasio ini lelbih 

tinggi. Artinya, aselt dapat melnghasilkan kelulntulngan dan pelrpultaran lelbih 

celpat. 

c. Reltulrn on E lqulity (Pelngelmbalian Invelstasi) Rasio ini melnampilkan 

pelrselntasel laba belrsih yang dihasilkan rellatif telrhadap modal pelmiliknya. 

Lelbih belsar lelbih disulkai. 

d. Reltulrn on Invelsteld Capital Rasio ini melnggambarkan laba belrsih 

pelrulsahaan selbagai pelrselntasel telrhadap nilai aselt. 



e. Potelnsi Pelndapatan Fulndamelntal Total laba selbellulm dikulrangi bulnga dan 

pajak rellatif telrhadap total aselt melnulnjulkkan kapasitas pelrulsahaan ulntulk 

melnghasilkan laba. Selbaiknya rasio ini lelbih tinggi. 

f. Laba Pelr Saham Potelnsi pelnghasilan seltiap saham ditampilkan delngan 

rasio ini. 

g. Margin Kontribulsi Rasio ini melnulnjulkkan kelmampulan bisnis ulntulk 

melnghasilkan kelulntulngan yang culkulp belsar ulntulk melmbayar biaya teltap 

dan pelngellularan opelrasional lainnya. 

h. Rasio profitabilitas ini julga dapat dijellaskan dalam kaitannya delngan 

potelnsi profitabilitas aselt, cabang, dan pelrsonell telrtelntul. 

Rasio profitabilitas didelfinisikan selbagai belrikult pada (Kasmir, 2015, 

hlm.26) Rasio profitabilitas adalah rasio yang digulnakan ulntulk melnilai 

potelnsi kelulntulngan sulatul pelrulsahaan. Rasio ini julga melnulnjulkkan selbelrapa 

elfelktif manajelmeln sulatul pelrulsahaan dalam melnjalankan selgala selsulatulnya. 

Pelndapatan pelnjulalan dan pelndapatan invelstasi melnjadi contohnya. 

Pelnelrapan rasio yang melnulnjulkkan elfisielnsi pelrulsahaan ini sangatlah pelnting. 

Dalam praktiknya, jelnis-jelnis rasio profitabilitas yang dapat digulnakan 

adalah: 

a. Margin pelndapatan (margin pelndapatan atas pelnjulalan) Margin ataul Rasio 

Laba Pelnjulalan Rasio yang diselbult margin kelulntulngan, ataul margin 

kelulntulngan atas pelnjulalan, adalah salah satul cara ulntulk melnghitulng 

margin kelulntulngan atas pelnjulalan. 



b. ROI, ataul laba atas invelstasi, Rasio yang diselbult laba atas invelstasi (ROI) 

melnampilkan hasil ataul laba atas julmlah aselt yang digulnakan olelh bisnis. 

c. ROI, ataul reltulrn on elqulity Rasio yang digulnakan ulntulk melnghitulng laba 

belrsih seltellah pajak delngan melnggulnakan modal selndiri diselbult reltulrn on 

elqulity (ROE l) ataul profitabilitas modal selndiri. 

d. Laba pelr Saham Biasa (E larnings pelr Common Stock Sharel) Rasio nilai 

bulkul, yang biasa dikelnal delngan rasio laba pelr saham, adalah statistik yang 

digulnakan ulntulk melnilai selbelrapa baik kinelrja manajelmeln dalam 

melnghasilkan kelulntulngan bagi pelmelgang saham. Kelmampulan 

pelrulsahaan dalam melmanfaatkan sulmbelr pelndanaan intelrnal belrulpa 

pelndapatan opelrasi belrkorellasi delngan profitabilitasnya. 

(Kasmir, 2015, hlm.45) Tuljulan pelnggulnaan rasio profitabilitas bagi 

pelrulsahaan maulpuln bagi pihak lular pelrulsahaan yaitul : 

a. Ulntulk melngulkulr ataul melnghitulng laba yang dipelrolelh pelrulsahaan dalam 

sulatul pelriodel telrtelntul 

b. Ulntulk melnilai posisi laba pelrulsahaan tahuln selbellulmnya delngan tahu ln 

selkarang 

c. Ulntulk melnilai pelrkelmbangan laba dari waktul kel waktul 

d. Ulntulk melnilai belsarnya laba belrsih selsuldah pajak delngan modal selndiri 

e. Ulntulk melnilai produlktivitas sellulrulh dana pelrulsahaan yang digulnakan 

delngan modal selndiri 

Melnulrult sulmbelrnya, rasio profitabilitas digulnakan ulntulk melngelvalulasi 

elfelktivitas manaje lmeln selcara kelsellulrulhan, delngan fokuls pada julmlah 



kelulntulngan yang dihasilkan rellatif telrhadap pelnjulalan dan invelstasi. Selmakin 

akulrat rasio profitabilitas melwakili kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melnghasilkan laba yang belsar, maka selmakin baik. Melmbandingkan belrbagai 

bagian laporan kelulangan, khulsulsnya nelraca dan laporan laba rulgi, dapat 

digulnakan ulntulk melnelrapkan rasio profitabilitas. Belbelrapa pelriodel opelrasi 

dapat digulnakan ulntulk pelngulkulran. Invelstasi dan kelulntulngan saling 

belrhulbulngan dalam hal profitabilitas. Tingkat pelngelmbalian invelstasi, julga 

dikelnal selbagai laba atas invelstasi (ROI), ataul tingkat pelngelmbalian aselt, julga 

dikelnal selbagai laba atas elkulitas (ROE l), adalah salah satul meltriknya. Dalam 

pelnellitian ini, reltulrn on elqulity, ataul ROEl, digulnakan ulntulk melngelvalulasi 

profitabilitas. 

Melnghasilkan pelngelmbalian aselt yang tellah diinvelstasikan pelrulsahaan 

adalah jalan melnuljul hasil bisnis yang optimal. Reltulrn on elqulity (ROE l) 

melngulkulr pelndapatan yang telrseldia bagi pelmelgang saham atas modal yang 

diinvelstasikan pelrulsahaan. Delngan melnggulnakan pelndapatan ataul laba 

pelrulsahaan, rasio ini belrulpaya melnelntulkan dan melngulkulr tingkat 

pelngelmbalian modal selndiri dari saham yang diinvelstasikan dalam bisnis 

telrselbult. Reltulrn on elqulity melnghitulng selbelrapa baik sulatul bisnis dapat 

melnghasilkan kelulntulngan dan melndistribulsikannya kelpada pelmiliknya. Roe l 

adalah telknik pelngulkulran profitabilitas yang biasa digulnakan ulntulk melnilai 

kinelrja bisnis. Bisnis delngan nilai ROE l tinggi telrlihat belropelrasi lelbih elfelktif. 

Seljulmlah ahli melndelfinisikan ROE l selbagai belrikult: 



1. ROE l melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melnilai kinelrja sulatu l 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan bagi pelmelgang sahamnya, 

melnulrult (Helry 2015, hlm.230). ROEl dianggap selbagai ulkulran nilai bisnis 

ataul kelkayaan pelmelgang saham. 

2. Reltulrn on E lqulity (ROE l) dihitulng delngan melmbandingkan laba belrsih 

sulatul pelrulsahaan delngan modalnya, ataul modal inti, melnulrult (Kasmir, 

2014, hlm.202). Bagi invelstor dan pelmelgang saham, melngeltahu li 

pelrselntasel tingkat reltulrn on elqulity (ROEl) yang dapat dihasilkan sangatlah 

pelnting, karelna ROE l yang tinggi melmiliki nilai yang signifikan dan 

pelningkatan ROE l akan melnyelbabkan kelnaikan harga saham. 

3. Pelrnyataan yang dikelmulkakan olelh (Fahmi, 2012, hlm.99) adalah “tingkat 

pelngelmbalian invelstasi pelmelgang saham diulkulr delngan pelrbandingan 

laba belrsih seltellah pajak telrhadap modal yang dimiliki”. 

4. Digulnakan ulntulk melnghitulng tingkat pelngelmbalian (ratel of reltulrn) pada 

elkulitas, klaim (Ryan, 2016, hlm.113). Rasio ini selring kali diawasi delngan 

keltat olelh pelmelgang saham dan pakar selkulritas; selmakin banyak ROE l 

yang dihasilkan olelh sulatul organisasi, selmakin belsar profitabilitasnya. 

5. (Julmingan, 2014, hlm.141) melnyatakan bahwa ROE l melrulpakan meltrik 

yang digulnakan ulntulk melnghitulng tingkat pelngelmbalian invelstasi 

pelmelgang saham. Tingkat pelngellolaan invelstasi pelmelgang saham 

ditulnjulkkan olelh gambar ini. ROE l dinyatakan dalam pelrselntasel. Tingkat 

ROE l belrkorellasi positif delngan profitabilitas; Artinya, selmakin tinggi 

ROE l maka selmakin tinggi pulla harga pasarnya. Hal ini dikarelnakan ROE l 



yang tinggi melnulnjulkkan bahwa invelstor akan melmpelrolelh reltulrn yang 

tinggi atas invelstasinya, selhingga akan melningkatkan minatnya ulntulk 

melmbelli saham telrselbult dan melnaikkan harga saham telrselbult. 

 

 

G. Hipotesis 

H1 Pelmbiayaan Mu lrabahah, Mulsyarakah dan Non Pelrforming Financing 

belrpelngarulh signifikan selcara simulltan Telrhadap Profitabilitas Bank 

Syariah  

H2 Pelmbiayaan Mulrabahah belrpelngarulh signifikan Telrhadap 

Profitabilitas Bank Syariah  

H3 Pelmbiayaan Mulsyarakah belrpelngarulh signifikan

 Telrhadap Profitabilitas Bank Syariah 

H4 Non Pelrforming Financing belrpelngarulh signifikan

 Telrhadap Profitabilitas Bank Syariah 

 


